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Isu tentang lingkungan semakin mendapat perhatian dari para stakeholder. 
Banyaknya permasalahan lingkungan yang terjadi di berbagai provinsi di 
Indonesia menuntut perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari para 
stakeholdernya dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan meningkatkan 
kinerja lingkungan perusahaan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kinerja 
lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan pengungkapan lingkungan sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan pertambangan 
dan HPH/ HPHTI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti program 
PROPER berturut-turut dari tahun 2010 sampai dengan 2014 sebanyak 11 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan alat analisis untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah Moderated Regresion Analysis 
(MRA) dengan pengujian jenis moderasi menggunakan program IBM SPSS 17. 
Kinerja keuangan diukur dengan return on asset (ROA) dengan membagi laba 
bersih dengan total aktiva. Kinerja lingkungan diukur dengan PROPER (Program 
Penilaian Peringkat Kinerja) dengan memberi skoring sesuai peringkat warna 
PROPER yang diperoleh oleh perusahaan. Sedangkan pengungkapan lingkungan 
diukur dengan indikator lingkungan yang dikeluarkan oleh GR.3 dengan total 30 
indikator. Dari hasil regresi diketahui bahwa pengungkapan lingkungan 
merupakan moderasi murni (pure moderasi). Dari hasil pengujian hipotesis 
diperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan, dan variabel pemoderasi pengungkapan lingkungan menunjukkan hasil 
memperkuat pengaruh antara kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan. 
Artinya dengan adanya pengungkapan lingkungan dapat meningkatkan pengaruh 
kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
Kata kunci: Kinerja keuangan (ROA), Kinerja lingkungan (PROPER), 
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